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The purpose of this research was to determine the allocation of women workingtime on Robusta 
coffee farming during one harvest season and to analyze the influence of socio-economic factors 
such as age, education level, number of dependent family, income, planted land area, and farming 
experience on female farmers’ workingtime ofRobusta coffeein Jumosub district of Temanggung 
Regency. The research was conducted in December 2017 until January 2018. The respondents in 
this research were female farmers of Robusta coffee in Jumosubdistrict. The research method used 
survey and Quota Sampling technique to select 94 female farmer respondents.. Data analysis using 
multiple regression test with socio-economic factors as X variables, and women working time as Y 
variable. The results showed that all factors of production simultaneously had a significant effect on 
the women workingtime.  Whereas the age, education level,number of dependent family, income, 
and planted land area partially had no significant influence on the women working time.  It 
indicates that the Robusta coffee cultivation needs to reach a maximum working time to increase its 
productivity. 
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PENDAHULUAN 
Kopi merupakan salah satu jenis 
tanaman perkebunan yang sudah lama 
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi. Kopi berasal dari Afrika, yaitu 
daerah pegunungan di Etiopia. Kopi sendiri 
baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah 
tanaman tersebut dikembangkan di luar 
daerah asalnya yaitu Yaman di bagian 
Selatan Arab melalui para saudagar Arab, 
umunya ada dua jenis kopi yang dikenal 
yaitu kopi robusta (Coffea Chanepora) dan 
kopi arabika (Coffea  Arabica) (Rahardjo, 
2012). 
Kopi arabika umumnya ditanam di 
ketinggian 1000-2100 meter dpl dengan 
suhu 16-20°C sedangkan kopi robusta lebih 
toleran terhadap ketinggian 400-800 m dpl 
suhu 21-24°C atau cocok ditanam didataran 
rendah salah satunya dibudidayakan di 
Kecamatan Jumo. Kecamatan Jumo 
merupakan salah satu dari 20 Kecamatan    
di Kabupaten Temanggung dan wilayahnya 
terletak pada ketinggian antara 400 – 1.000 
m dpl, dengan suhu antara 18°C sampai 
dengan 29°C. Kecamatan Jumo mempunyai 
luas lahan 2.931,91 Ha yang terdiri dari 
lahan sawah sebesar 1.291,506 Ha dan lahan 
kering sebesar 1.640,403 Ha. Tanaman pangan 
menjadi sektor unggulan di Kecamatan     
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Jumo, selain tanaman bahan makanan 
subsektor tanaman pertanian lainnya yang 
menjadi unggulan di Kecamatan Jumo 
adalah  pisang dan kopi robusta.Kecamatan 
Jumo terbagi atas 13 desa tetapi hanya 8 
desa yang membudidayakan tanaman kopi 
robusta. Penghasil kopi robusta tersebar      
di desa Jumo, Jamusan, Jombor, Gunung 
gempol, Kertosari, Ketitang, Gedongsari 
dan Giyono.Luas panen kopi pada tahun 
2016 di Kecamatan Jumo sebesar 614.29 
Ha dan jumlah produksinya sebesar 472.71 
Kwintal. Penduduk yang berprofesi sebagai 
petani sebesar 10.162 petani (Badan Pusat 
Statistika, 2016). 
Wanita dalam sektor pertanian adalah 
sesuatu yang umum dikalangan masyarakat 
khususnya masyarakat pedesaan. Kegiatan 
usahatani yang dilakukan wanita tani 
dipengaruhi oleh curahan waktu kerja. Curahan 
waktu kerja wanita tani banyak tergantung  
pada faktor sosial ekonomi dan keadaan 
keluarganya. Curahan waktu kerja dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal 
maupun eksternal yang diantaranya umur, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, penerimaan, luas lahan, dan 
pengalaman bertani (Fauziyah et al.,2014). 
Pembangunan pertanian tidak dapat terwujud 
tanpa peran aktif petani dan keluarganya 
termasuk wanita tani.Wanita tani cenderung 
menggunakan waktu mereka untuk  bertani 
sehingga wanita tani dapat membantu kepala 
keluarga dalam memperoleh pendapatan tanpa 
harus meninggalkan statusnya sebagai ibu 
rumah tangga (Siregar et al., 2015). Dengan 
demikian alokasi waktu wanita tani tidak 
hanya untuk menjalankan peran domestik 




Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Desember 2017 di Kecamatan Jumo 
Kabupaten Temanggung.Metode penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode 
survey, yaitu metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu 
melalui pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, test, 
wawancara terstruktur, dan sebagainya 
(Sugiyono, 2013). 
Penentuan Lokasi. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan dengan sengaja 
memilih tempat tersebut dikarenakan 
Kecamatan Jumo merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Temanggung yang 
memiliki produksi  kopi yang cukup tinggi 
per tahun dan rata-rata mata pencaharian 
penduduk baik pria maupun wanita di 
Kecamatan Jumo adalah petani sehingga 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan 
responden khususnya wanita tani kopi 
robusta. 
Metode Penentuan Jumlah Sampel. 
Metode yang digunakan dalam penentuan 
jumlah sampel adalah metode Slovin 
dengan rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
          n = 
𝐍
𝐍 𝐞𝟐 +𝟏
….. (Sugiyono, 2011) 
        




        
        = 94 
 
Keterangan :  
n   = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = koefisien error (10%) 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 94 
rumah tangga petani sampel dari 1.701 
rumah tangga petani kopi yang ada di 
Kecamatan Jumo. Jumlah sampel dibagi 
menjadi 8 desa yang merupakan pennghasil 
kopi dengan sampel diambil menggunakan 
metode alokasi proporsional dari rumus 
Sugiyono (2015) ; 
 





Keterangan :  
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ni  = unit sampel / petani 
N = populasi kelompok 
Ni = total populasi 
N = total sampel 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 5 
sampel di Desa Jamusan, 8 sampel di Desa 
Jumo, 15 sampel di Desa Gunung Gempol, 
16 sampel di Desa Kertosari, 13 sampel di 
Desa Giyono, 9 sampel di Desa Jombor, 11 
Sampel di  Desa Ketitang, dan 17 sampel di 
Desa Gedongsari. 
Metode Penentuan Sampel. Metode 
penentuan sampel dilakukan dengan  
metode Non Random Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampling dengan setiap unsur 
populasi tidak mempunyai kemungkinan 
yang sama untuk dijadikan sampel. Kriteria 
sampel ditentukan dengan cara Quota 
Sampling dengan unsur-unsur sampel yaitu 
petani wanita yang sudah berumah tangga 
dengan membudidayakan komoditas kopi 
robusta dan mempunyai lahan sendiri. 
Metode Pengumpulan Data. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan 
kuisioner yang merupakan hasil dari 
wawancara secara langsung dengan 94 
responden yaitu petani kopi wanita yang 
terbagi dari 8 desa di Kecamatan Jumo. 
Metode Analisis Data. Metode analisis 
data pada penelitian ini diperoleh dengan 
cara metode analisis deskriptif kualitatif 
yaitu metode dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya. Sedangkan 
untuk metode analisis kuantitatif menggunakan 
uji analisis regresi berganda. 
Uji Normalitas. Uji normalitas data 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
distribusi sebuah data berdistribusi normal 
atau tidak. Jika angka signifikansi > 0,05, 
maka data berdistribusi normal. Sedangkan 
jika angka signifikansi < 0,05, maka data 
tidak berdistribusi normal (Santoso, 2010).  
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
digunakan nilai Durbin Watson (DW test).Jika 
nilai hitung DW tidak pada rentang nilai tabel 
DW batas bawah dan atas, maka tidak terdapat 
masalah autokorelasi (Gani dan Amalia, 
2015). 
Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan t-1.(Gani 
dan Amalia, 2015). 
Uji Multikolienaritas. Uji Multikolienaritas 
dapat dilihat dari nilai Variace Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka ada 
gejala multikolinearitas dan jika nilai VIF > 
0,10maka tidak ada gejala multikolinearitas 
(Gani dan Amalia, 2015). 
Uji Heteroskedastitas. Variabel dinyatakan 
heteroskedastisitas jika penyebaran titik-
titik observer di atas atau di bawah angka 
nol pada sumbu Y mengarah pada satu    
pola yang jelas. Jika sebaliknya, yaitu 
penyebaran titik-titik observer di atas dan 
atau di bawah angka nol pada sumbu Y 
mengarah pada satu pola yang tidak jelas, 
maka terjadi heteroskedastisitas (Gani dan 
Amalia, 2015). 
Analisis Regresi Berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh faktor-faktor sosial 
ekonomi seperti umur, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga, penerimaan, 
luas lahan, dan lama bertani terhadap curahan 
waktu kerja wanita tani kopi robusta di 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung. 
Persamaan regresi dalam penelitian ini 
adalah : 
Y = a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+ 
b6X6+ e (Ghozali, 2013). 
Keterangan : 
Y        = Curahan waktu kerja wanita (jam/ 
1 kali musim panen) 
a = Konstanta (nilai Y saat X = 0) 
b1.. b6 = Koefisien regresi (intercept) 
X1 = Umur wanita tani (Skor) 
X2 = Pendidikan (Skor) 
X3 = Jumlah tanggungan keluarga (Skor) 
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X4     = Penerimaan (Skor) 
X5     = Luas lahan (Skor) 
X6     = Lama bertani (Skor) 
E       = error term 
Uji F. Uji F serempak digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen  
(X) secara bersama-sama berpengaruhi 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
Uji t. Uji t parsial digunakan untuk menguji 
pengaruh dari setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas responden yaitu tingkat 
umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
bertani di usahatani kopi robusta, jumlah 
anggota keluarga, luas lahan kopi robusta 
yang digarap, dan penerimaan keluarga. 
Harahap et al. (2015) Hasil pengumpulan 
data responden yang telah diambil dengan 
kuisioner dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa umur responden wanita tani kopi 
terbanyak yaitu pada 41-50 tahun dengan 
jumlah responden sebanyak 26 orang serta 
persentase sebesar 28% dan paling sedikit 
pada 31-40 tahun  dengan jumlah responden 
sebanyak 13 orang serta persentase sebesar 
14%. Umur wanita tani termuda yaitu 24 
tahun dan tertua yaitu 65 tahun dengan  
rata-rata umur yaitu 36 sampai 60 tahun. 
Wanita tani kopi robusta di Kecamatan 
Jumo umumnya mempunyai usia produktif 
bertani yaitu 15 sampai 64 tahun. Siregaret 
al.(2015) berpendapat bahwa tingginya 
angka tenaga kerja yang diserap oleh sektor 
pertanian terjadi karena adanya program 
penyediaan infrastruktur dan perluasan  
areal serta pemberdayaan bagi petani yang 
dilaksanakan oleh pemerintah Semakin 
muda umur maka wanita tani akan lebih 
semangat dalam bertani karena tenaga yang 
dihasilkan lebih kuat dibandingkan petani 
yang sudah tua. 
Tingkat pendidikan wanita tani di 
Kecamatan Jumo didominasi oleh tamatan 
SD dengan jumlah 31 orang serta persentase 
sebesar 33% dan yang paling terendah tidak 
bersekolah  dengan jumlah 4 orang serta 
persentase sebesar 4%. Tingkat pendidikan 
terendah wanita tani yaitu tidak bersekolah 
dan tertinggi yaitu Sarjana yang dimana 
biasanya wanita tani tersebut merangkap 
sebagai Perangkat Desa. Rata-rata pendidikan 
petani yaitu tamatan SD sampai SMA. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan petani 
maka petani akan lebih dapat mengembangkan 
usahataninya sehinngga dapat berpengaruh 
terhadap penerimaan. Harahap et al. (2015). 
Menyatakan bahwa penerimaan 
keluarga adalah penghasilan yang diterima 
oleh wanita tani dan keluarga atas hasil 
yang telah diperoleh dalam usahatani kopi 
Jumlah tanggungan keluarga terbanyak 1 
sampai 3 orang dengan jumlah 57 orang 
serta  persentase sebesar 61% dan paling 
sedikit yaitu 4-6 orang dengan jumlah 
hanya 2 orang serta persentase 2% saja. 
Jumlah tanggungan terendah yaitu tidak 
memiliki tanggungan dan yang tertinggi 
yaitu 4 orang.Rata-rata jumlah tanggungan 
wanita tani yaitu 1 sampai 2 orang.Jumah 
tersebut sedikit dikarenakan kebanyakan 
anak wanita tani yang telah berusia 20 
tahun umumnya merantau untuk bertani 
sehingga sudah tidak terhitung dalam 
tanggungan keluarga. Jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh terhadap kinerja 
petani pria maupun wanita. Ningtiyas et al. 
(2015) berpendapat bahwa semakin besar 
jumlah tanggungan keluarga, terutama yang 
berusia dibawah 15 tahun maka semakin 
besar pula curahan waktu wanita tani yang 
dikeluarkan untuk kegiatan non ekonomi atau 
kegiatan rumah tangga seperti mengurus anak 
dan mengakibatkan berkurangnya curahan 
waktu kerja pada lahan pertanian. 
Penerimaan per bulan untuk petani 
kopi robusta terbanyak  yaitu Rp 710.000 - 
Rp 1.500.000,-  dengan jumlah responden 
28 orang serta persentase sebesar 30% dan 
penerimaan paling sedikit yaitu Rp 































































Tabel 1. Jumlah dan Persentase Responden Menurut Variabel 
No Identitas Responden Jumlah Persentase 
  ---orang--- ---%--- 
1. Umur (X1)   
 >60 18 19 
 51-60 21 22 
 41-50 26 28 
 31-40 13 14 
 20-30 16 17 
 Jumlah 94 100 
2. Tingkat Pendidikan (X2)   
 Tidak Bersekolah 4 4 
 SD 31 33 
 SMP 29 31 
 SMA 16 17 
 Perguruan Tinggi 14 15 
 Jumlah 94 100 
3. Jumlah Tanggungan (X3)   
 Tidak memiliki tanggungan 35 37 
 1-3 57 61 
 4-6 2 2 
 Jumlah 94 100 
4. Penerimaan (X4)   
 < 700.000 13 14 
 710.000-1.500.000 28 30 
 1.510.000-2.300.000 19 20 
 2.310.000-3.000.000 14 15 
 > 3.00.000 20 21 
 Jumlah 94 100 
5. 
Luas Lahan (X5)   
 < 5.000 15 16 
 5.100-10.000 30 32 
 10.100-15.000 31 33 
 15.100-20.000 5 5 
 > 20.000 13 14 
 < 5.000 15 16 
 Jumlah 94 100 
6. 
Pengalaman Bertani (X6)   
 > 40 8 9 
 31 – 40 14 15 
 21 – 30 27 29 
 11 – 20 19 20 
 1 – 10 26 28 
 > 40 8 9 
 Jumlah 94 100 




Pendapatan wanita tani terendah 
yaitu Rp 400.000 per bulan dan tertinggi 
yaitu Rp 5.200.000 per bulan serta rata-rata 
pendapatan wanita tani yaitu Rp 901.000 
sampai 3.245.000 per bulan. Jumlah ini 
cukup kecil dikarenakan banyaknya wanita 
tani yang mempunyai lahan kopi sekitar 
kurang lebih 1 ha dan jika panen  per tahun 
dapat menghasilkan penerimaan rata-rata 
Rp 2.000.000,- per bulan.Harahap et al, 
(2015) berpendapat bahwa luas lahan 
merupakan ukuran tingkat kesejahteraan 
keluarga, semakin luas lahan yang mereka 
garap, maka semakin tinggi pula curahan 
waktu kerja yang mereka lakukan. Hal ini 
dikarenakan wanita tani akan cenderung 
menambah waktunya apabila luas lahan 
yang digarap semakin luas. 
Luas lahan kopi robusta wanita tani 
paling banyak yaitu 10.100 – 15.000 
m
2
sebanyak 31 responden dan  persentase 
33%.Luas lahan responden paling sedikit 
yaitu  15.100 - 20.000 m
2
denganjumlah 
responden 5 orang serta persentase 5%. 
Luas lahan petani terendah yaitu 2.000 
m
2
dan yang tertinggi yaitu 30.000 m
2
 
dengan rata-rata luas lahan petani 
5.900sampai 19.000 m
2
. Mardikanto, (2010) 
berpendapat bahwa luas lahan garapan 
adalah jumlah seluruh lahan sawah yang 
digunakan untuk kegiatan pertanian. Luas 
lahan usahatani asalah aset petani dalam 
menghasilkan produksi total sekaligus 
meningkatkan pendapatan. Petani yang 
memiliki luas lahan yang lebih luas 
biasanya memiliki hasil produksi yang lebih 
besar serta pendapatan lebih besar dari pada 
petani yang memiliki luas lahan lebih kecil.  
Pengalaman bertani kopi robusta 
paling banyak yaitu 21 -30 tahun dengan 
jumlah responden 27 wanita tani serta 
persentase 29%. Jumlah paling sedikit yaitu 
>40  tahun dengan jumlah hanya 8 wanita 
tani serta persentase 9%. Pengalaman 
bertani pada kopi robusta terendah yaitu 5 
tahun dan yang tertinggi 45 tahun dengan 
rata-rata pengalaman bertani pada kopi 
yaitu 11 sampai 33 tahun. Ningtiyas et al. 
(2015) menyatakan bahwa upaya 
peningkatan pendapatan keluarga tidak 
hanya dilakukan oleh kaum pria atau suami, 
tetapi wanita tani juga ikut berkontribusi 
dalam meningkatkan pendapatan dengan 
cara mencurahkan waktunya untuk ikut 
serta pada budidaya kopi robusta sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas. 
Curahan waktu kerja dihitung 
dengan rumus: Y = X1 + X2 + X3 + X4 + 
X5 + X6 yang dimana Y merupakan 
curahan waktu kerja dan X1 sampai X6 
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 
curahan waktu yang diukur dalam jam × 
hari × frekuensi selama 1 kali musim panen. 
Kegiatan wanita tani kopi robusta terbagi 
mulai dari pengelolaan lahan, pemupukan, 
perbanyakan bahan tanaman, pemangkasan, 
pengendalian hama dan penyakit, panen, 
dan pasca panen. Curahan waktu kerja 
wanita tani kopi robusta di  Kecamatan 


















Tabel 2. Alokasi Curahan Waktu Kerja Petani Kopi Robusta per 1 Kali Panen. 
Jenis Pekerjaan Alokasi Curahan Waktu Kerja  (jam/1x musim panen) 
 --Pria-- --Wanita-- 
Pengelolaan Lahan 189 86 
Pemupukan 50 50 
Perbanyakan Bahan Tanaman 82 14 
Pemangkasan 71 23 
Peengendalian Hama Penyakit 12 5 
Panen 85 85 
Pasca Panen 118 118 
Total 607 381 




Berdasarkan Tabel 2, dapat 
diketahui bahwa total cuharan waktu kerja 
pria dalam satu kali musim panen kopi 
robusta lebih banyak dibandingkan total 
curahan waktu kerja wanita. Total pekerjaan 
pria sebesar 607 jam dan wanita 381 jam 
dengan rata-rata jam per hari bertani sebesar 
2 jam kecuali ketika panen dan pasca panen 
yang umumnya bertani 8 jam. Mahdalia, 
(2012) menyatakan bahwa pada umumnya 
petani pria melakukan semua pekerjaan    
dan pekerjaan yang rata-rata memerlukan 
tenaga banyak seperti pengelolaan lahan, 
pemangkasan, namun untuk wanita tani 
hanya membantu pekerjaan ringan seperti 
pemupukan, panen, dan pasca panen. 
Uji Normalitas. Berdasarkan uji normalitas 
yang telat dilakukan, didapatkan hasil nilai 
p value sebesar 0,092 yang dimana nilai 
tersebut > 0,005 dan dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal. 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
). Berdasarkan 
uji koefisien determinasi yang dilakukan, 
hasil menunjukkan koefisien determinasi  
R
2 
sebesar 0,892. Hal ini menjelaskan bahwa 
tingkat signifikansi varriabel dependen terhadap 
variabel independen pada penelitian ini sebesar 
89%. 
Uji Autokorelasi (Run Test. Run Test 
digunakan untuk mengetahui apakah 
residual terjadi secara random atau tidak 
dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
pada tabel Unstandardized Residual, jika 
hasil menunjukkan >0,05 maka data yang 
dipergunakan random sehingga tidak terjadi 
autokorelasi dan sebaliknya. Berdasarkan 
data yang telah diuji, hasil menunjukkan 
nilai 0,97 yang berarti lebih dari 0,05 
hipotesis nol diterima sehingga disimpulkan 
bahwa data tidak terjadi autokorelasi. 
Uji Multikolienaritas. Uji multikolienaritas 
dapat dilihat dari tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3, maka dapat 
diketahui nilai VIF pada semua variabel 
independen kurang dari 10 yang artinya 

























Uji Heteroskedastitas. Terdapat atau tidak 
uji heteroskedastitas dapat diketahui dari 
pola titik-titik atau Scatter Plot, jika Scatter 
Plot membentuk pola acak maka terjadi 
heteroskedastitas dan sebaliknya. 
Berdasarkan data yang telah diuji tidak 
terdapat heteroskedastitas dikarenakan pola 
residual pada Scatter Plot terlihat beraturan 
dan tidak acak. 
Uji Regresi Berganda. Uji regresi 
berganda digunakan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan cara 
melihat besarnya signifikansi. Jika nilai Sig 
>0,05 maka variabel X berpengaruh 
terhadap variabel Y dan jika nilai Sig ≤ 
maka variabel X tidakberpengaruh terhadap 
variabel Y. Variabel X yaitu: faktor-faktor 
sosial ekonomi dan variabel Y yaitu 
curahan waktu kerja wanita tani.  Hasil uji 
regresi berganda dapat dilihat dari tabel 4. 
Berdasarkan Tabel 4, didapatkan 
hasil pengalaman bertani tidak berpengaruh 
terhadap curahan waktu kerja wanita 
dikarenakan nilai Sig ≤0,05 dan didapatkan 
Tabel 3. Uji Multikolienaritas 
Variabel            VIF 
Umur 7.288 
Pendidikan terakhir 2.408 
Jumlah Tanggungan 1.182 
Penerimaan 5.250 
Luas lahan 2.537 
Pengalaman bertani 3.451 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2017. 
 
Tabel 4. Uji Regresi Berganda 
Variabel Sig 
Umur (X1) 0,005 
Pendidikan Terakhir (X2) 0,007 
Jumlah Tanggungan (X3) 0,011 
Penerimaan (X4) 0,046 
Luas Lahan (X5) 0,002 
Pengalaman (X6) 0,467 
















analisis persamaan regresi yaitu : Y= -458,631 
+ 74,396X1 + 49,519X2 + 58,080X3 + 
43,840X4 + 53,351X5 -0.109X6 b0 = konstanta 
-458,631 yang artinya apabila variabel 
independen X1-X6 konstan, maka variabel 
nilai curahan waktu kerja memberi pengaruh 
yang berlawanan sebesar -458,631 satuan. 
Uji F. Berdasarkan uji F yang telah 
dilakukan didapatkan hasil signifikansi F 
sebesar 0,00 yang berarti nilai tersebut < 
0,05 dan dapat disimpulkan variabel 
independen yaitu umur (X1), pendidikan 
terakhir (X2), jumlah tanggungan  keluarga 
(X3), penerimaan (X4), luas lahan (X5), 
dan pengalaman bertani (X6) berpengaruh 
secara serempak terhadap variabel 
independen yaitu curahan waktu kerja 
wanita (Y). 
Uji t. Berdasarkan uji t yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa umur 
(X1, tingkat pendidikan (X2, jumlah 
tanggungan keluarga (X3, penerimaan (X4, 
luas lahan (X5 dinyatakan signifikan dan 
berpengaruh terhadap curahan waktu kerja 
wanita tani, sedangkan pengalaman bertani 
tidak signifikan dan berpengaruh terhadap 
curahan waktu kerja dikarenakan wanita 
tani di Kecamatan Jumo berfikir bahwa jika 
dalam budidaya kopi robusta masih 
memerlukan curahan waktu maksimal yang 
diharapkan wanita tani dapat meningkatkan 
produktivitas. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapat dari 
penelitian ini yaitu faktor sosial ekonomi 
mempengaruhi besar atau kecilnya curahan 
waktu kerja yang dicurahkan wanita tani 
dalam budidaya kopi robusta. Berdasarkan 
hasil  yang telah didapatkan, faktor sosial 
ekonomi secara serempak berpengaruh 
terhadap curahan waktu kerja wanita tani tetapi 
secara parsial tidak. Umur mempengaruhi 
curahan waktu kerja, pendidikan mempengaruhi 
curahan waktu kerja, jumlah tanggungan 
mempengaruhi curahan waktu kerja, penerimaan 
mempengaruhi curahan waktu kerja, luas 
lahan mempengaruhi curahan waktu kerja 
sedangkan pengalaman tidak mempengaruhi 
curahan waktu kerja wanita tani kopi robusta 
dikarenakan wanita tani di Kecamatan Jumo 
berfikir bahwa jika dalam budidaya kopi 
robusta masih memerlukan curahan waktu 
yang maksimal yang diharapkanwanita tani 
dapat meningkatkan produktivitas. 
Saran pada penelitian ini yaitu 
sebaiknya wanita tani lebih memanfaatkan 
curahan waktu kerja dikarenakan di 
Kecamatan Jumo rata-rata wanita tani 
hanya ikut berkontribusi dalam kegiatan 
tertentu, sehingga wanita tani dapat bertani 
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